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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap perusahaan pasti memiliki karyawan atau disebut
dengan sumber daya manusia, menurut Ajabar (2020) Sumber
Daya Manusia (SDM) merupakan kunci pokok bagi organisasi
dalam menjalankan tujuannya. Berkaitan dengan hal tersebut
sumber daya manusia memiliki andil yang besar bagi
perusahaan, sumber daya manusia juga menentukan tingkat

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Seperti yang diketahui tenaga kerja merupakan salah satu
komponen terpenting dalam roda perindustrian suatu negara.

Tanpa adanya suatu tenaga kerja, roda industri suatu



negara tidak dapat berjalan dengan optimal dan efektif. Industri
yang dapat berjalan dengan baik akan berkontribusi terhadapt
pertumbuhan ekonomi suatu negara, terutama pada aspek
produk domestik bruto (PDB). Hal tersebut dapat diartikan
demikian, sebab walaupun suatu negara mempunyai sumber
daya alam dan modal yang sangat masif, dia tetap
membutuhkan tenaga kerja sebagai salah satu faktor
produksinya. Kualitas tenaga kerja juga harus diimbangi dengan
kesejahteraan dari tenaga kerja tersebut. Faktor mengenai
peningkatan kesejahteraan tersebut erat kaitannya dengan
pemenuhan hak-hak yang sepatutnya diperolen oleh tenaga

kerja, salah satunya adalah hak cuti.

Mondy dan Noe (2008:374) membagi kompensasi menjadi
2 (dua) bagian yaitu Kompensasi keuangan finansial langsung
merupakan suatu penghargaan / imbalan dari hasil kerja yang
dilakukan atau biasa yang disebut dengan gaji atau upah, yang
dibayar secara tetap berdasarkan ketentuan waktu yang
disepakati antara pekerja dan perusahaan. Dalm hal ini
pembayaran yang diberikan bisa dalam bentuk uang secara
tunai atau berupa natura yang diperoleh pekerja atas
pelaksanaan pekerjaannya seperti gaji, upah, tunjangan dan

intensif (omisi dan bonus).



Sedangkan  Kompensasi finansial tidak langsung
merupakan suatu pemberian keuntungan/manfaat lainnya bagi
pekerja yang dimana ini merupakan bayaran di luar gaji atau
upah tetap dengan kata lain bahwa kompensasi finansial tidak
langsung adalah sebuah program pemberian penghargaan
kepada pekerja dari sebuah perusahaan yang berupa asuransi
pesangon, fasilitas, tunjangan dan cuti. Program kompensasi ini
bukan hanya berfokus pada gaji atau bayaran langsung tetapi
juga memperhatikan kesejahteraan secara keseluruhan. Selain
itu, kompensasi finansial tidak langsung bisa menjadi daya tarik
bagi perusahaan dalam menarik dan mempertahankan talenta

terbaik di pasar tenaga kerja yang kompetitif.

Cuti adalah hak tenaga kerja yang diberikan oleh sebuah
perusahaan untuk memberikan kesempatan bagi karyawannya
dalam memperoleh penyegaran setelah bekerja selama beberapa
waktu tertentu secara terus menerus. Menurut KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia) Cuti merupakan kegiatan karyawan
dalam meninggalkan pekerjaan beberapa waktu secara resmi
untuk beristirahat. Berdasarkan Undang-Undang (UU) Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, hak cuti keryawan terbagi
menjadi 6 (enam) yaitu cuti tahunan, cuti besar, cuti sakit, cuti
melahirkan, cuti karena alasan penting dan cuti Bersama. Dalam

pemberian cuti tentunya setiap perusahaan memiliki langkah-



langkah atau prosedur yang harus diikuti oleh karyawannya agar
dapat terlaksana sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh

sebuah perusahaan.

Demikian juga dengan PT Hatten Bali Tbk yang terletak
di Jalan Bypass Ngurah Rai No. 393, Sanur Kauh, Denpasar
Selatan, Kota Denpasar. Perusahaan ini bergerak dalam bidang
distribusi, yang dimana diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas dan andil dalam meningkatkan pelayanan dan produk
kepada pelanggan. Dalam hal ini perusahaan harus
memperhatikan hal semestinya didapatkan oleh karyawannya
agar memberikan kontribusi kerja yang tinggi untuk menjalankan
visi dan misi perusahaan serta mencapai tujuan perusahaan,

yaitu dengan memberikan hak cuti bagi seluruh karyawannya.

Cuti di anggap mampu memperbaiki moral kerja hingga
mampu mempertahankan dan bahkan mampu juga dalam
meningkatkan pengetahuan para karyawan pada PT Hatten Bali
Tbk. Ini disebabkan karena selama cuti, karyawan dapat
melaksanakan kegiatan positif yang bersifat refreshing,
Menenangkan pikiran dengan berpergian ke tempat yang
membuat suasana hati senang dan menyenangkan. Secara
psikologis, cuti memiliki dampak positif bagi karyawan karena
memberi kesempatan bagi karyawan untuk beristirahat dan

melakukan peremajaan kembali atas kemampuan yang mereka



berikan dalam bekerja di perusahaan. Pemanfaatan cuti yang
baik mendorong kemampuan karyawan dalam memindahkan
sudut dari mana karyawan memandang suatu masalah dan bisa
mengatasi masalah itu dengan baik dan benar. Selain itu,
pemanfaatan cuti yang baik juga dapat memperkuat hubungan
interpersonal antar karyawan, karena mereka dapat saling
berbagi pengalaman atau perspektif yang mereka dapatkan

selama masa istirahat.

Karyawan yang ingin mengajukan cuti haruslah
melaporkan terlebih dahulu pekerjaan yang sudah menjadi
tanggung jawabnya kepada pimpinan agar pekerjaan tersebut
dapat dikerjakan oleh karyawan lainnya. Perusahaan menetapkan
langkah-langkah untuk dilaksanakan oleh karyawan agar proses
pengajuan cuti karyawan sesuai dengan prosedur pada
perusahaan, namun ada beberapa karyawan yang masih belum
memahami proses permohonan cuti yang telah ditetapkan dan
proses pengajuan cuti dalam bentuk flowchart tidak tersedia
pada Perusahaan. Karena karyawan yang mengajukan cuti
mendadak akan membuat pimpinan merasa kewalahan jika
terjadi hal yang tidak terduga karena tidak sempat mencari
pengganti pada bagian tersebut. Dengan begitu karyawan harus
memulai prosedur saat ingin melakukan cuti agar pimpinan dapat

mencari pengganti sesuai dengan bidang karyawan yang akan



melakukan cuti. Berikut merupakan tabel jumlah karyawan yang

mengajukan cuti dalam kurun waktu 1 tahun terakhir:

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan yang Mengajukan Cuti

pada PT Hatten Bali, Tbk — Denpasar

Periode Januari 2024-Januari 2025

Jumlah karyawan yang melakukan Cuti

Ta:‘:l‘:;ian Cuti Besar (;;':I;::‘;:: Cht ;‘?:mg Free Cuti CutiSakit o

1 Januari 2024 37 8 2 13 3 13 76
2 Februari 2024 27 4 0 4 2 16 53
3 Maret 2024 34 10 0 9 3 12 68
4 April 2024. 33 2 1 6 1 9 52
5 Mei 2024 29 14 0 2 0 26 71
6 Juni 2024 28 8 0 1 0 19 56
7 Juli 2024 36 16 2 7 3 8 72
8 Agutus 2024 20 9 0 1 3 16 49
9 Septemer 2024 34 13 0 4 1 3 55
10 Oktober 2024 29 3 0 2 3 23 60
1 November 2024. 31 14 2 4 2 6 59
12 Desember 2024 40 8 0 4 3 15 70
13 Januari 2025 42 14 0 7 0 15 78
Subtotal 420 123 7 64 24 181 819

Sumber : HR Administrasi PT Hatten Bali, Tbk.

Tabel 1.1 merupakan jumlah data karyawan vyang
mengajukan dan mendapatkan cuti pada periode Januari 2024
sampai dengan Januari 2025, dapat dilihat bahwa setiap
bulannya terdapat karyawan yang mengajukan cuti baik untuk
istirahat maupun kepentingan lainnya. Adapun jumlah karyawan
yang mengajukan cuti sebanyak 819 orang karyawan yang telah
mendapatkan hak cuti dengan melakukan pengajuan cuti
sebelumnya. Langkah-langkah pengajuan cuti pada PT Hatten

Bali, Tbk yakni melalui pengajuan Leave Application Form..

Formulir permohonan cuti atau Leave Application Form

adalah dokumen yang digunakan oleh karyawan untuk



mengajukan permohonan cuti kepada atasan atau pihak yang
berwenang. Formulir ini biasanya mencakup informasi seperti
nama karyawan, tanggal permohonan cuti, jenis cuti yang
diminta, seperti cuti tahunan, sakit, atau cuti lainnya), serta
alasan permohonan cuti. Karyawan yang mengajukan cuti wajib
menyampaikan informasi kepada masing-masing atasan dari setiap
divisi dengan kurun waktu sekurang-kurangnya 5 (lima) hari
sebelum rencana cuti dilaksanakan. Selama langkah-langkah

pengajuan cuti, terdapat masalah yang akan terjadi.

Dalam pengajuan cuti, karyawan yang tidak mengikuti
prosedur pengajuan akan memberikan dampak pada kegiatan
operasional perusahaan yang dimana ketika karyawan mengajukan
cuti secara mendadak maka akan berdampak pada kurangnya
tenaga kerja dalam distribusi. Berdasarkan hal tersebut penulis
tertarik untuk memahami bagaimana penanganan cuti karyawan
pada PT Hatten Bali, Tbk ini, maka dalam Tugas Akhir ini penulis
memilih judul “Penangan Cuti Karyawan pada PT Hatten Bali,

Tbk — Denpasar”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi
pokok

masalah dalam penelitian ini adalah:



1. Bagaimana penanganan cuti karyawan pada PT Hatten Bali
(Persero), Tbk — Denpasar?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penanganan culti
karyawan pada PT Hatten Bali (Persero), Tbk — Denpasar

dan bagaimana tindakan penyelesaiannya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui penanganan cuti karyawan pada PT
Hatten Bali (Persero), Tbk — Denpasar.
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penanganan
cuti karyawan pada PT Hatten Bali (Persero), Tbk -

Denpasar dan tindakan penyelesaiannya.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi mahasiswa
a. Untuk lebih menyempurnakan ilmu pengetahuan yang
telah  diperoleh  selama masa perkuliahan  dan
membandingkannya dengan kenyataan yang terjadi di
lingkungan perusahaan.
b. Sebagai salahsatu syarat yang harus dipenuhi untuk
menyelenggarakan program Diploma [lI di Jurusan
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bali.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali



a. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan masukan
dan sumbangan pemikiran oleh penulis kepada Politeknik
Negeri Bali guna meningkatkan kualitas pembelajaran
yang ada, sehingga akan bermanfaat dimasa yang akan
datang.

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
menambah dan memperkaya sumber bacaan yang ada

di perpustakaan Politeknik Negeri Bali.

3. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berguna bagi perusahaan dalam mengambil keputusan dalam
menetapkan kebijakan perusahaan dalam memberikan hak

cuti karyawan.

E. Metode Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian adalah di PT Hatten Bali
(Persero), Tbk Denpasar yang beralamat di Jalan Bypass
Ngurah Rai No. 393, Sanur Kauh, Denpasar Selatan, Kota

Denpasar.

. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah Penanganan Cuti Karyawan

Pada PT Hatten Bali (Persero), Tbk — Denpasar.

3. Data Penelitian
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a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah

data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang terbentuk

kata, kalimat, skema dan gambar (Fatihudin, dkk.

2020:95). Data kualitatif penelitian ini berupa Sejarah

perusahaan dari hasil wawancara mengenai prosedur

pengajuan cuti karyawan di PT Hatten Bali (Persero) Tbk

Denpasar.

b. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan yaitu :

1) Data Primer
Menurut Sugiyono (2017) data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini data yang
diperoleh langsung dari perusahaan melalui wawancara
langsung dengan karyawan Human  Resources
Department (HRD) mengenai prosedur pengajuan cuti
karyawan pada PT Hatten Bali (Persero) Tbk -—
Denpasar.

2) Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2017) data sekunder adalah data
yang bersifat mendukung keperluan data primer seperti

buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan serta
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menunjang penelitian. Seperti data yang diperoleh
secara tidak langsung dan didapat dari buku yang ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti seperti

bacaan mengenai sumber daya manusia.

c. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penilitian ini dikumpulkan

menggunakan beberapa metode, yaitu sebagai berikut:

1)

Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
melalui pengamatan (Satori 2014:105). Pengamatan
secara langsung mengenai Penanganan Cuti Karyawan
Pada PT Hatten Bali (Persero) Tbk — Denpasar.
Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud
tertentu, yang dilakukan oleh dua belah pihak vyaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memeberikan jawaban atas
pertanyaan yang telah diberikan (Moleong, 2014:186).
Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2016:240). dokumentasi merupakan
pengumpulan data yang diambil Ingsung dari dokumen,
membaca beberapa informasidari buku-buku dan

internet yang dapat menunjang penelitian lapangan,
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seperti dokumen pengajuan cuti karyawan setiap 9
(satu) tahun dan data karyawan. Dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan
Menyusun secara sistematis data hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data serta membuat Kesimpulan
sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2018:334).
Penelitian  ini  menggunakan metode  deskriptif
pendekatan kualitatif dimana teknik ini menguraikan
informasi-informasi yang didukung oleh keterangan

atau fakta yang diperoleh secara langsung.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan mengenai Penanganan

Cuti Karyawan Pada PT Hatten Bali, Tbk. maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penanganan cuti pada PT Hatten Bali, Tbk di mulai dengan
pengajuan Leave Application Form. Adapun langkah-langkah
penanganan cuti melalui pengajuan Leave Application Form
dimulai dari melengkapi informasi dasar seperti nama,
departemen, jenis cuti, tanggal mulai dan berakhir cuti yang di

ajukan, alasan keperluan cuti, serta nama rekan kerja yang di

81
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tunjuk sebagai pengganti sementara selama menjalani masa
cuti. Selanjutnya karyawan mengirimkan

konfirmasi kepada atasan melalui whatshap. Kemudian
kepala dari masing-masing divisi akan memberikan
keputusan, apabila pengajuan cuti sudah mendapatkan
persetujuan maka Leave Application Form diteruskan kepada
HRD dan pihak HRD memastikan tanggal pengajuan cuti
tersebut sudah sesuai. Setelah cuti diterima, maka HRD harus
mengkonfirmasi kepada karyawan bahwa cuti setujui melalui
whatsapp.

Kendala yang di hadapi dalam penanganan cuti karyawan
pada PT Hatten Bali, Tbk dan solusi yang dapat dilakukan
sebagai berikut:

a. Terdapat karyawan yang mengajukan cuti dalam kurun
waktu 2 (dua) hari atau secara mendadak sebelum
rencana cuti tersebut. Adapun solusi untuk mengatasi
hal tersebut, dengan cara karyawan menyerahkan
Leave Application Form kepada atasan dengan
melengkapi bukti pendukung untuk kondisi darurat
(seperti surat sakit atau keluarga meninggal).

b. Karyawan yang mengajukan cuti hanya melalui
whatshap saja tanpa adanya formulir cuti, maka

pengajuan cuti tidak dapat di verifikasi oleh departemen



B. Saran
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HRD. Adapun solusi yang harus dilakukan dalam
mengatasi kendala ini dengan menghubungi karyawan
yang bersangkutan dan meminta karyawan tersebut
untuk membawa formulir cutinya yang sudah di setujui

oleh Manager untuk diserahkan kepada HRD.

Berdasarkan hasil pembahasan dari Penanganan Cuti

Karyawan pada PT Hatten Bali, Tbk, adapun saran yang dapat

diberikan yaitu:

1.

Mensosialisasikan secara rutin kebijakan terkait langkah-
langkah pengajuan cuti kepada seluruh karyawan melalui
pengarahan singkat atau papan pengumuman internal
perusahaan. Dengan begitu, karyawan akan lebih
memahami batas waktu dan persyaratan untuk pengajuan
cuti mendadak.

Menetapkan kebijakan dengan tegas pada syarat dan
ketentuan cuti karyawan, bahwa pengajuan cuti tanpa
formulir dianggap tidak sah, agar seluruh karyawan sadar
bahwa perusahaan berhak menolak jika pengajuan cuti tidak

disertai dokumen resmi.
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